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PENDAHULUAN 

Pertambahan usia dan pola hidup seseorang dapat menyebabkan penurunan kondisi kesehatan sehingga menjadi rentan 

mengalami berbagai macam penyakit degeneratif akibat memburuknya suatu jaringan atau organ seiring waktu. 
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 Abstrak 

Masyarakat di Desa Silian I mempunyai tingkat konsumsi daging yang 
cukup tinggi yang dapat memicu berbagai penyakit degeneratif. Untuk 
mengobati penyakitnya, masyarakat lebih banyak menggunakan obat-
obatan modern dibandingkan obat tradisional. Bawang putih bermanfaat 
untuk mengobati berbagai penyakit dan telah digunakan sebagai obat 
tradisional. Bawang Putih Fermentasi (Black Garlic) telah dikembangkan 
di beberapa negara. Kandungan metabolit sekunder dalam Bawang Putih 
Fermentasi kadarnya lebih meningkat dibandingkan Bawang Putih biasa 
sehingga khasiat yang dihasilkan juga semakin kuat. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang 
pengolahan dan pemanfaatan Bawang Putih Fermentasi (Black Garlic) 
untuk pengobatan penyakit degeneratif. Kegiatan meliputi pelatihan 
pengolahan Bawang Putih menjadi Bawang Putih Fermentasi (Black 
Garlic) dan pemanfaatannya dalam pembuatan sediaan pangan olahan 
serta penyuluhan terkait tata cara perijinan untuk dapat memproduksi 
pangan olahan. Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan masyarakat tentang pengolahan dan pemanfaatan Black 
Garlic untuk pengobatan penyakit degeneratif sesudah kegiatan. 
Masyarakat antusias mengikuti kegiatan dan tertarik untuk membuat dan 
menggunakannya untuk membantu mengobati penyakit degeneratif yang 
diderita. 

Abstract 

People in Silian I Village have a relatively high level of meat consumption, which 
can trigger various degenerative diseases. To treat their illnesses, people use more 
modern medicines than traditional medicines. Garlic helps treat various diseases 
and has been used as a traditional medicine. Fermented Garlic (Black Garlic) has 
been developed in several countries. The secondary metabolite content in 
Fermented Garlic is higher than in regular Garlic, so the resulting properties are 
also more potent. This activity aims to provide training to the public regarding the 
processing and use of Fermented Garlic (Black Garlic) to treat degenerative 
diseases. Activities include training on processing Garlic into Fermented Garlic 
(Black Garlic) and its use in making processed food preparations and counseling 
regarding licensing procedures for producing processed food. Evaluation of the 
activity showed increased community knowledge about the processing and use of 
Black Garlic for treating degenerative diseases after the activity. The community 
enthusiastically participated in the activity and was interested in making and 
using it to help treat the degenerative diseases they suffered. 
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Penyakit degeneratif terjadi karena adanya perubahan pada sel-sel tubuh yang akhirnya memengaruhi fungsi organ 

secara menyeluruh mulai dari sistem saraf pusat (otak dan sumsum tulang belakang), tulang dan sendi, serta pembuluh 

darah dan jantung. Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai macam komplikasi kesehatan yang dapat membahayakan. 

Beberapa contoh penyakit degeneratif misalnya hipertensi, penyakit jantung, diabetes, kanker, kolesterol, dan lain-lain ( 

Karwiti et al., 2023).  

Penyakit degeneratif dapat dicegah atau diminimalkan dengan pola hidup sehat serta rajin berolah raga ( Fatihaturahmi et 

al., 2023) . Beberapa penyakit degeneratif dapat disembuhkan dengan pengobatan ( Widihastuti, 2020) . Obat-obatan yang 

digunakan dapat berupa obat modern maupun obat tradisioal yang berasal dari alam. Salah satu bahan yang sering 

digunakan dalam pengobatan tradisional adalah Bawang Putih.  

Bawang Putih biasanya digunakan sebagai bumbu dalam masakan namun juga dapat digunakan untuk mengobati 

berbagai masalah kesehatan. Bahan ini memiliki sifat antimikroba, antibiotik, dan anti-inflamasi. Bawang Putih juga 

mengandung senyawa yang meningkatkan jumlah sel darah putih dalam tubuh, yang membunuh bakteri dan virus 

asing. Berbagai penelitian membuktikan efek Bawang Putih dalam pengobatan, misalnya sebagai antihipertensi, 

antidiabetes, antioksidan, meningkatkan imunitas, menurunkan kolesterol, obat jantung, antibakteri, antikanker dan 

antiinflamasi. Kandungan metabolit sekunder di dalamnya antara lain minyak atsiri, vitamin C, mineral dan flavonoid 

organosulfur seperti alliin dan allicin.  

Bawang Putih fermentasi (black garlic) telah lama dikembangkan dan digunakan dalam pengobatan di Jepang dan Korea. 

Bawang Putih fermentasi telah banyak dijual di pasaran dan dapat dibuat sendiri. Pembuatan Bawang Putih Fermentasi 

dilakukan dengan menyimpan Bawang Putih selama waktu tertentu pada kondisi suhu 50-80 oC.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa berbagai kandungan metabolit sekunder dalam Bawang Putih fermentasi kadarnya lebih 

meningkat dibandingkan Bawang Putih biasa. Peningkatan kadar tersebut menyebabkan khasiat yang dihasilkan 

semakin kuat. Selain itu hasil fermentasi juga mengurangi rasa dan bau yang tajam dari Bawang Putih. 

 Desa Silian I terletak di kecamatan Silian Raya Kabupaten Minahasa Tenggara. Secara geografis, desa ini terletak di kaki 

gunung Soputan yang merupakan gunung merapi aktif. Masyarakat di daerah ini mempunyai tingkat konsumsi daging 

yang cukup tinggi yang memicu berbagai penyakit degeneratif, dan penyakit yang paling menonjol yang diderita 

masyarakat adalah hipertensi dan kolesterol. Untuk mengobati penyakitnya, masyarakat lebih banyak menggunakan 

obat-obatan modern dibandingkan obat tradisional. Ibu-ibu PKK dan karang taruna di daerah ini aktif dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan, namun belum ada kegiatan yang terkait pengolahan dan pemanfaatan obat tradisional. 

Pemanfaatan obat tradisional dalam pengobatan memiliki beberapa keuntungan, yaitu selain efek samping yang kecil 

dibandingkan obat kimia juga harganya lebih murah dan mudah diperoleh. Tanaman obat dapat diolah secara sederhana 

untuk menjadi sediaan obat tradisional. Masyarakat dalam hal ini diharapkan dapat memanfaatkan kelebihan sebagai 

komoditi unggul yang dapat menghasilkan nilai ekonomi yang tinggi. Pengolahan ini dimaksudkan agar diperoleh 

sediaan yang tahan lama dalam penyimpanan, lebih nyaman dan praktis penggunaannya dalam pengobatan.  

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses dimana masyarakat diberdayakan untuk mengatasi masalah yang 

dihadapinya, dan hal ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat untuk memecahkan masalah sehingga dapat mengambil 

kontrol atas hidup mereka sendiri (Habib, 2021). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan kepada masyarakat tentang pengolahan dan pemanfaatan Bawang Putih Fermentasi (Black Garlic) 

untuk pengobatan penyakit degeneratif. 

 

METODE 

Langkah-langkah dalam kegiatan pengabdian : 

1. Persiapan 

Kegiatan diawali dengan survey lokasi, dan sounding kegiatan dengan perangkat desa/kelurahan serta camat dan warga 

setempat, serta Dinas Kesehatan untuk menerangkan manfaat kegiatan ini bagi warga. Selanjutnya dilakukan penentuan 
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lokasi dan tanggal pelaksanaan kegiatan, serta koordinasi dengan perangkat desa dan kader PKK untuk persiapan lokasi 

dan sarana/prasarana yang dibutuhkan, serta penyiapakan persyaratan administrasi kegiatan, modul kerja, flyer 

kegiatan, dan kuisioner.  

2. Pelaksanaan 

a.  Alat dan Bahan 

Alat:  

Pembuatan Bawang Putih Fermentasi: rice cooker.  

Pembuatan permen coklat isi bawang putih fermentasi : panci, kompor, cetakan, talenan, pisau, timbangan. 

Bahan: 

Pembuatan Bawang Putih Fermentasi: bawang putih (tunggal atau kating), serbet, sak plastik.  

Pembuatan permen coklat isi bawang putih fermentasi : coklat batangan (dark chocolate) 1000 g, black garlic 500 g, 

aluminium foil pembungkus coklat. 

b. Metode Pelaksanaan 

1. Pelatihan tentang pembuatan Bawang Putih Fermentasi: Bawang putih dibersihkan dari kotoran yang menempel, 

dan selanjutnya dilakukan sortasi untuk memilih bawang yang baik dan tidak busuk. Selanjutnya pada panci rice 

cooker diletakkan karton atau sumpit sebagai alas agar bawang putih pengukus plastic tidak bersentuhan 

langsung dengan dasar panci, lalu dimasukkan steamer basket. Selanjutnya diatur serbet di bagian dasar dan 

sekeliling steamer basket. Bawang putih dimasukkan dalam plastic (food grade) lalu diikat simpul dan diletakkan 

di atas serbet. Selanjutnya ditutup dengan serbet dan rice cooker ditutup, lalu colokan listrik dihubungkan dengan 

sambungan listrik, dan ditekan tombol warm (penghangat). Rice cooker dijalankan selama 7-14 hari. Setiap 3 hari, 

posisi plastic bawang putih diubah dengan meletakkan bagian bawah ke atas dan sebaliknya. Untuk mengetahui 

apakah proses fermentasi sudah sempurna dapat dilakukan dengan melihat dan mencoba rasa bawang putih 

tersebut. Bila bawang sudah lunak, warnanya menghitam dan rasanya manis, berarti proses fermentasi sudah 

selesai. Bawang putih fermentasi selanjutnya dikeluarkan dari panci, lalu dimasukkan dalam wadah dengan 

penutup kedap dan disimpan dalam lemari pendingin.  

2. Pelatihan tentang cara pemanfaatan Bawang Putih Fermentasi menjadi pangan fungsional: Bawang putih 

fermentasi dipotong/dicincang berbentuk dadu kecil. Batangan coklat dimasukkan dalam panci kecil dan 

dilelehkan dengan merendam panci dalam air panas. Selanjutnya dituangkan 1/3 adonan ke dalam cetakan lalu 

diratakan dengan sumpit. Selanjutnya ditambahkan bawang putih fermentasi yang telah disiapkan ke dalam 

cetakan, lalu dituangkan kembali sisa adonan coklat dan diratakan dengan cara diketuk-ketuk. Selanjutnya 

disimpan dalam lemari es pada suhu 16-21 oC selama 24 jam. Permen coklat dikeluarkan dari cetakan dan 

dibungkus dengan aluminium foil. 

3. Penyuluhan tentang tatacara perijinan UMKM/industri kecil untuk produk pangan olahan: narasumber dari 

Dinas Kesehatan Kabupaten Minahasa Tenggara. 

4. Evaluasi kegiatan : Kegiatan dilaksanakan pada 20 Oktober 2023. Sebelum dan sesudah kegiatan dilakukan 

evaluasi dengan cara peserta mengisi kuisioner yang berisi pertanyaan tentang materi penyuluhan/pelatihan dan 

respon terhadap kegiatan. Analisis data dilakukan dengan membandingkan persentase jawaban benar sebelum 

dan sesudah kegiatan. Evaluasi sesudah kegiatan juga dilakukan untuk melihat apakah masyarakat membuat 

produk black garlic dan sediaan coklat black garlic. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu program yang dicanangkan oleh Poltekkes Kemenkes 

Manado bekerjasama dengan pemerintah daerah kabupaten Minahasa Tenggara melalui desa binaan Poltekkes 

Kemenkes Manado. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat dalam 
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bidang kesehatan. Selain itu juga untuk membangkitkan jiwa kewirausahaan masyarakat dengan menggandeng kader 

dan ibu-ibu PKK, dan kader kesehatan untuk menghasilkan produk yang nantinya dapat dipasarkan. 

Data yang diperoleh dari Puskesmas Silian menunjukkan bahwa penyakit degeneratif seperti hipertensi, kolesterol, dan 

penyakit jantung masuk dalam 10 penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat Desa Silian. Kondisi ini 

kemungkinan disebabkan karena tingkat konsumsi daging yang cukup tinggi serta gaya hidup yang tidak sehat. Untuk 

mengobati penyakitnya, masyarakat lebih banyak menggunakan obat-obatan modern dibandingkan obat tradisional. 

Bawang putih telah dikenal dan digunakan dalam pengobatan tradisional, namun rasa dan aroma bawang putih segar 

yang pedas, tajam dan khas menyebabkan masyarakat cenderung tidak menyukainya sehingga jarang digunakan dalam 

pengobatan.  

Kegiatan dilaksanakan di balai desa Desa Silian I Kecamatan Silian Raya, Kabupaten Minahasa Tenggara. Kegiatan 

diawali dengan kegiatan penyuluhan dengan pembicara dari Dinas Kesehatan Kabupaten Minahasa Tenggara dengan 

topik Kebijakan pelabelan pangan dan pedoman pemberian sertifikat produksi pangan industri rumah tangga (SPP-IRT). 

Peserta pada kegiatan ini adalah kader dan ibu-ibu PKK serta kader Kesehatan Desa Silian I Kecamatan Silian Raya, 

Kabupaten Minahasa Tenggara sebanyak 36 orang, anggota tim Pengabmas, dosen dan mahasiswa. Kegiatan selanjutnya 

meliputi pelatihan pembuatan black garlic serta pengolahan black garlic menjadi sediaan coklat. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan black garlic dan pengolahannya menjadi sediaan coklat. 

 

Masyarakat di Desa Silian I belum pernah mengikuti kegiatan pelatihan pembuatan sediaan obat tradisional atau pangan 

fungsional dari black garlic. Masyarakat setempat juga baru mengetahui tentang manfaat black garlic serta mencoba 

rasanya. Bagi masyarakat yang sudah terbiasa menggunakan obat tradisional akan bisa mengkonsumsi black garlic, 

namun bagi yang belum pernah menggunakan obat tradisional akan sulit menerima rasanya yang asam manis dengan 

bau khas. Oleh karena itu maka dibuatlah sediaan pangan fungsional coklat yang mengandung black garlic untuk 

memperbaiki bau dan rasanya sehingga memudahkan masyarakat untuk menggunakannya. Tanggapan masyarakat 

terhadap sediaan coklat black garlic ini adalah rasanya enak, serta bau dan rasa asli dari black garlic tertutupi sehingga 

menurut mereka seperti makan permen coklat namun mendapatkan khasiat untuk pengobatan penyakit. 

Beberapa sediaan pangan yang mengandung black garlic telah dibuat dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

misalnya dalam bentuk sirup, cake, selai, madu dan coklat (Pulungan et al., 2022; Annis, 2023). Coklat black garlic yang 

dibuat dalam kegiatan ini menggunakan dark chocolate dan black garlic yang jumlah/dosisnya telah diatur. Dark 

chocolate mengandung antioksidan yang tinggi sehingga juga bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Cara pembuatan coklat 

black garlic merupakan hasil optimasi dari beberapa metode yang telah dicoba sebelumnya untuk menghasilkan sediaan 

coklat yang baik. Dalam 1 butir coklat black garlic mengandung setengah butir black garlic dari bawang putih tunggal, 

sehingga aturan pakai untuk pemeliharaan kesehatan adalah 1 butir coklat/hari, dan untuk membantu pengobatan 

adalah 2 butir coklat/hari.  

Monitoring dan evaluasi kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilakukan melalui pengisian kuisioner oleh peserta yang 

berisi daftar pertanyaan tentang respon kegiatan dan pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan, juga 
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mengenai manfaat yang diperoleh peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Evaluasi target capaian adalah dengan 

menghitung persentase peserta yang akan membuat dan mengkonsumsi Bawang Putih Fermentasi (Black Garlic) untuk 

membantu pengobatan hipertensi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat terkait 

materi yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan, yaitu 22.87 % menjadi 91.96 %. Masyarakat menunjukkan 

antusiasme dan ketertarikan untuk membuat sediaan coklat dari black garlic dan mencoba 

menggunakan/mengkonsumsi untuk membantu pengobatan penyakit. Dalam kegiatan ini juga diserahkan alat-alat 

yang digunakan untuk pembuatan black garlic dan sediaan coklat black garlic kepada tim kader PKK. Dengan 

tersedianya alat-alat yang dibutuhkan untuk produksi, diharapkan akan mempermudah masyarakat untuk membuat 

produk tersebut dan proses produksi akan tetap berjalan (Harini et al., 2023). Kunjungan evaluasi pada tanggal 2 

Desember 2023 dan melihat bahwa ada beberapa masyarakat yang sudah membuat produk black garlic dan sediaan 

coklat black garlic walaupun dalam skala kecil untuk konsumsi sendiri. Diharapkan pada masa yang akan datang, 

masyarakat dapat membuat produk black garlic dan sediaan coklat black garlic untuk dijual sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan. 

   
Gambar 2. Produk coklat black garlic (a); Penyerahan secara simbolis alat-alat pembuatan black garlic dan sediaan coklat (b) 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat oleh dosen Jurusan Farmasi di Desa Silian I Kabupaten Minahasa Tenggara 

meliputi penyuluhan dan pelatihan tentang pembuatan black garlic dan pemanfaatan black garlic menjadi sediaan coklat. 

Hasil evaluasi menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan peserta terkait materi yang diberikan. Tindak lanjut 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat selanjutnya yaitu akan dilakukan pendampingan berkelanjutan terkait 

pengurusan perijinan untuk pembentukan UMKM dan pelatihan untuk mendapatkan rekomendasi SPP-IRT. 
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